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ABSTRAK 

Pembuatan batu bata dengan menggunakan mesin pencetak batu bata yang 

dirancang sendiri oleh Bapak Lilik ini mempunyai banyak keuntungan dalam 

proses pembuatan batu bata itu sendiri. Dalam proses pembuatan batu bata dengan 

menggunakan mesin ini tidak memerlukan banyak tenaga manusia yang 

digunakan. Keunt1mgan lain yang didapat dari penggtmaan mesin ini ialah dapat 

menghasilkan produksi yang cukup besar perharinya yai tu 15.000 batu bata 

perhari serta hasilnya lebih besar dan lebih keras dibandingkan dengau batu bata 

buatan manual. Hasil ini diperoleh dari peluma'3an tanah yang terjadi dalam 

tabung pelumat secara otomatis sehingga menghasilkau lumatan yang sempurna. 

Dalam proses pelumasan tanah tadi kita tidak perlu mencampurkan air ke dalam 

tabung. Lain dengan cara manual yang selalu mencampurkan air ke tanah yang 

akan dilumatkan sehingga bisa dimasukkan cetakan. Pengepressan tanah yang 

sudah dilumat merupakan faktor penentu hasil produksi yang dihasilkan. 

Pengepresan tanah ke cetakan yang baik akan menghasilkan basil yang baik pula 

serta pemotongan batu yang sudah keluar melalm cetakan juga menghasilkan 

kepresisian pada sudut -sudut batu bata yang sangat siku. Sehingga banyak 

digunakan oleh masyarakat. Biaya yang dikeluarkan juga tidak terlalu mahal 

untuk membeli mesin ini sehingga dapat dijangkau oleh konsumen yang mgin 

berwiraswasta. 
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ABSTRACT-

The brick printing press which is designed by Mr. Lilik himself in making 

the brick has many advantages in the process of making the brick itself It doesn't 

need many human resources in making the brick if we use this machine. The other 

advantage, such as :the machine can produce 15.000 bricks by the day, of course. 

The production is larger and harder than the production of making brick manually. 

The result can be obtained from the process of the soil pulverizer in the pulverizer 

tu be automatically, so that it produces perfect pulverizer. ln the process of the 

soil pulverizer above, we don't mix water in the tube, but in the process of making 

the brick manually, they mix water with the soil that will be destroyed. so that it 

can be put in the printing press. In the press of the destroyed soil in the significant 

factor which determine the result of the production, whether it is good or not. The 

soil which is pressed in a good printing press will produce the good brick and the 

process of cutting the brick which have been printed are also can produce a good 

complemental)' angle in the brick, therefore this machine is used by many people. 

The expense which is issued to buy this machine is not vel)' expensive, therefore 

it can be extended to the consumers who want to run a private enterprise. 
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KATA P~NGANTAR 

Rismi 11;-~hirrohmaani 1rohim, 

Denga n mcngucarkan flUji dan syukur kchadirat Allah SWT, karcna atas 

berkat dan rahmat . dan hidayahNya penulis dapat mcnyelesaikan Tugas Sarjana 

yang mcrupakan tugas akhir dalarn rangka mcnyclt::saikan studi pada fakultas 

Teknik Jurus::m Mcsin Uni ver:. itas Medan Aree1 . 

Tugas akhir merupakan kcwajiban yang harus dipenuhi olch setiap 

mahasiswa Fakultas Tcknik Jurusan Mesin Universitas Medan Area dalam 

menyclcsaibn studi Sarjana S 1. dengan tugas akhir ini dirnakst~dkan untuk 

menetapkan pengetahu::m yang dipcroleh selama masa perkuliahan baik berupa 

tcori maupun praktek . 

Dalam kesempatan ini pcnulis memilih judul "Sistem Pelumat Pada Mesin 

Batu Bat a .. . Sebagai sumber pedornan dalam penyusunan tugas sarjana ini adalah 

berdasarkan studi litcratur scrta hasil survey yang dipcrolch di lapangan. Dalam 

mcnyclcsaikan tugas sarjana ini , pcnulis bcrusaha scmaksimal mungkin untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Namun demikian penulis menyadari dalam 

penyusunan ini masih banyak kurangannya, baik teknis maupun bahasanya yang 

harus dipcrbaiki karcna kcterlntasn pcnulis. Okh karcna itu dcngan kerendahan 

hati penulis mengharapkr.n kri i. ik dan saran yang bcrsifat membangun dari para 

pcmbaca agar pcrencanaan ini menj adi kbih baik dimasa mendatang dan mcmberi 

manfaat bag1 kita semua . 
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Keberhasilan penulisan tugas sa~Jana ini tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima 

kasih, khusunya kepada Bapak Jr. Surya Keliat, sebagai Dosen Pembimbing I dan 

juga kcpacla Bapak Jr. Isba!.; Ubit sebagai Dosen Pcmbimbing II yang telah 

banyak mcmbcrikan arllhan hingga tcrselcsaikannya rancangan ini. juga pcnulis 

mcngucapkan terima ka~ih kcpada : 

I) Rapak lr. Zulk.arnain Lubis, M.S sebagai Rektor Universitas Medan Area 

2) Dapak Drs. Di:!dan Ramdan, M.Sc. M.Eng sebagai Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Mcdan Area 

3) l3apak Ir. Darianto, M.Sc scbagai Kctua .lurusan Teknik Universitas 

Medan Ar~a . 

4) Scluruh star pcng;lj<.r dan pcgawai di lingkungan Pakultas Teknik 

Universitas Medan Area. 

5) Rckan-rckan mahasiswa, scrta pihak yang telah turut serta membantu 

penulis .sehingga selesainy::~ tugas sarjana ini. 

Tcrisitimewa ucapan terima kasih penulis kepada orang tua serta saudara

saudara dan ~nulis , yang mana pcnulis sampaikan rasa hormat dan terima kasih 

yang scdalam-dalamnya alas dorongan n~oril, material dan doa yang telah 

dibcrikan kepada pcnulis sclama menempuh pendidikan di Fakultas Teknik 

Universitas Mcdan Area sampai mcnyclesaikan tugas ini . 

P•:nulis tidak mampu mcmbalas scgala bantuan yang tclah dibcrikan dan 

hanya kcpada Tuhan Yang Mcihas Kuasalah penulis serahkan agar segala bantuan 

II 
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Yang d."berikan men apatkan imbalan yang sepantasnya, selanjutnya atas kekurangan 

Akll ~i rul kalnm semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, 

khusus:nya bagi d,iri penulis sendiri, semoga Allah SWT memberik:an rahmat dan 

a Amin. 

1ll 

Medan, Oktober 2004 
Hormat Penulis, 

(Dedy Gunawan) 
No . 008130030 
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1.1. Latar Bclakang 

BABI 

I'ENDAHULUAN 

lkrhubungan dengan ~emakin maJunya ilmu pcngetahuan dan teknologi 

scrta kcmajuan zaman pada saat ini . Maka sejalan dcngan itu cara pembuatan batu 

bata mengalami peruabahan. llal ini disebabkan untuk memajukan kesejahteraan 

dan meringankan pckcrjnan nnsyarakat dalam membuat batu bata. Pada saat ini, 

balu bata banyak diminati/digunakan oleh masyrakatlkonsumen untuk membangun 

rumah ~tau tempat tinggalnya. Pembangunan rumah dengan menggunakan batu 

bata abn tcrlihat bagus da11 permanenlkokoh. Melihat hal itu maka penulis 

mencoba mcmbuat nwsin pencctak batu bata yang bcrguna untuk mempermudah/ 

meringankan pdcrjaan masyarakat yang memproduksi batu bata serta 

mempcrbanyak hasil produksinya. 

Jika penulis melihat h1sil survey cara pembuatan/pencetakan batu bata 

secara langsung dilapangan ada dua cara pembuatan batu bata, yaitu : 

l. pembuatan batu bata secara tradisonal/manual 

2. pcmhuatan hatu b<1ta mcr.ggunakan mcsin. 

Kalau dilihat dari cara pembJatannya pembuatan batu bata secara tradisionall 

manual mcmang sulit atau tcrlalu banyak mcmakan waktu bila dibandingkan 

dengan cara pcmhuatan batu hata dcngan mcnggunakan mcsin. Hal ini dapat kita 

lihat dari scgi pclumatan tanah, pencetakan batu hata dan hasil yang diperoleh 

setiap harinya. Secara manual, pelumatan tanah harus dilakukan dengan 

menggunakan jctor pembajak .:;awah dan menyiramkan air kctanah yang akan 
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2 

dijetor seperlunya untuk pelumatan. Setelah dijetor selama ± dua jam maka tanah 

tersebut telah lum:k. karena pencampuran air dengan tanah tersebut. Tanah yang 

Ielah dilumatkan tidak dapat dicetak langsung dan harus diendapkan terlebih 

dahulu agar kandungan air pada tanah tersebut berkurang dan tanah tidak terlalu 

lunak. Sesudah beberapa jam tanah tersebut baru dapat dimasukkan dalam cetakan. 

Cetakan dig•Jnakan biasan c. terbuat dari kayu atau baja. Pencetakan biasanya 

dilakukan ,· im kemarau dan dibawah sinar matahari, hal ini dilakukan agar 

an 1! rn udah lepas dari cctakannya dan ccpat kcring. 

~· edangkan kalau penulis lihat cara pembuatan batu bata dengan 

menggunakan mesin, lebih mudah dilakukan dan efisien. Ini dapat kita lihat dari 

cara pelumatannya, dengan menggunakan mesin kita tidak perlu melumatkan 

t~nah dan menyiramkan air k~tanah tersebut agar menjadi lunak. Pelumatan pada 

mcsin ini dilakukan sendiri okh mcsin yang mempunyai beherapa jenis/bentuk 

mata pisau yang bc:rada dalam tabung dan berfungsi untuk memecah-mecah tanah 

dan melumatnya serta mengepres tanah tersebut kecetakan yang berada pada ujung 

tabung tersebut. Sehingga tanah yang keluar pada cetakan berbentuk segi empat 

dan masuk kemcja potong untuk dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 

llasil yang dicapal /diproduksi sctiap harinya sangat banyak dan memadai yaitu ± 

15 .000 batu bata pcrhari 

Mclihat kualitas batu bata yang dihasilkan antara pcmbuatan batu bata 

secara tradisional dengan p~mbuatan batu bata yang menggunakan mesin 

sangatlah berbeda. lni disebabkan oleh pelumatan yang baik dan pengepresan yang 

baik juga, sehingga batu bata yang dihasilkan lebih padat lebih besar bila 

dibandingkan dengan cara pcmbuatan sccara tradisional. Setclah melihat hasilnya, 

maka muncullah iJc untuk mclakukan pcnclitian pada sistcm pelumatan yang 

,. 
I ' 

I . , 
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3 

terjadi dalam tRbung mesin tersebut. ltu penulis lakukan untuk mcngetahui lebih 

dalam lagi cara kerja mala pisau yang ada dalam tabung. Sehingga dapat 

menghasilkan basil produl~ s1 yang bagus. Sebenamya bentuk mesinnya sangat 

sederhana dan mudah dibuat okh orang-orang, tetapi setclah selesai dibuat banyak 

yang tidak dapat digunakan setclah melakukan ujicoba. ltu tcrjadi karena susunan . . 

pisau yang salah dalam tabung tersebut sehingga pelumatan dan pengepresan yang 

terjadi tidak sempurna. Melihat hal itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa dari 

semua bagian-bagian mesin yang ada, hanya tabung dan cara kerja pisau pada 

tabung t~rschut yang paling pcnting lchih dalam. 

1.2. Tujuan Penclitian 

Adapun tujuar. dari penelitian yang penulis lakukan dari sistem pelumat 

tanah pada mcsin batu bata adalah untuk mengctahui fungsinya dan cara kerja 

serta mcngetahui masalah-masalah yang terjadi pada sistem pelumat tersebut. 

Fnngsi dari sistem pelumat pada mesin batu bata ialah untuk melunakkan 

tanah yang masuk kedalam tabung, dan meneruskannya pengepresan. Pisau 

pclumat mcncruskan tanah yang tclah lun~k kcbagian pcngcprcsan untuk dipres 

keluar melalui cetakan yang telah tcrsedia . Kcuntungan pcnggunaan mcsin yang 

mempunyai sistem pelunak tanah pada mesin pembuat batu bata adalah 

mcringankan pekcrjaan dalam pembuatan batu bata, dapat menghemat tenaga, 

waktu scrta pclunakan pada tanah sangat baik, schingga rocnghasilkan produksi 

yang baik. 

Disamping memiliki kelcbihan/keuntungan penggunaan mestn pelunak 

tanah pada mesin pemhuat ba tu bata ialah mcmerlukan biaya besar dalam 

pcmbuat<.n scrta ketelitian dalam memasang pisau-pisau yang terdapat pada 
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tabung pelumat. Untuk melunakkan tanah terdapat tiga buah jenis pisau yang 

dipasa:1g didal<!m tabung yang berfungsi sebagai pemecah/pencincang, pelunak 

dan pengepres 

Kerusakan biayanya terjadi pada mata p1sau, hal ini disebabkan oleh 

gcsckan yang tcrjadi pada mata pisau dcngan tanah maka untuk hal ini sangat 

diperlukan perawatan dan pemeliharaan. 

1.3. Pcrmasalaban 

Sistem pelumat tanah merupakan suatu komponen elemen mesm yang 

mempuny:1i peranan penting dalam pelaksanaan. Apabila pisau pelumat rusak 

maka mesin tersebut harus diberhentikan dahulu, karena bila pisau rusak 

pelunakan yang terjadi calam tabung pelumatan tidak sempurna dan hasil yang 

diproduksi tidak baik. Kerusakan yang terjadi akibat adanya gesekan yang terjadi 

di antara tanah dengan mata pisau yang menyebabkan aus pada pisau tersebut. 

Sclain pada mma pisau, permasalahan juga terdapat pada bearing (bantalan). Ini 

ll'rjadi akibat bcaringnya pelumasan yang ada didalam bearing. 

1.4. Batasan Pe.rmasalahan 

Batasan permasalahan ialah suatu cara untuk mengetahui masalah-masalah 

yanc terjadi pada sebuah perusahaanlpabrik khususnya pada bagian produksi. 

Yang sering tcrjadi dan solusi untuk mengatasinya : 

Biasanya permasalahan terjadi pada : 

o Mesin Produksi ; 

o J-lasil produksi ; 
... 

o Pcmhakarah 
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o Mcsin Produksi 

Masalah yang sering terjadi mesin produksi batu bata ini antara lain : 

& Putusnya belting antara mesin penggerak dengan mesin pencetak 

Hal ini terjadi akibat faktor gesekan yang terjadi antara belting dengan 

puli . Untuk mengetahui masalah ini, kita harus sering melakukan kontrol 

dan memberikan pelumas pada belting tersebut. 

& Rusaknya bearing pada penyangga poros mcsin 

Hal ini terjadi akibat beban yang berlebih dan kurang pelumas sehingga 

mengakibatkan bearing kering dan aus. Untuk itu kita harus lebih sering 

memberikan pelumasan pada bearing serta memperhatikan beban yang kita 

berikan pada bearing. Agar bearing tahan lama. 

& Kcausan pisau pemecah pada mesin dan pelumat batu bata 

Biasanya ini tcrjadi pada tabung, karena terjadi gesekan antar antara mata 

pts<llt Jcngan tanah Y'.Hlg akibat gesckan tcrscbut mcngakibatkan mala 

ptsau aus dan tcrkikis hingga tipis. Untuk menghindari kerusakan yang 

fatal , kita harus lebih sering mengontrol dan menambah mata pisau yang 

aus dengan cara mengelas elektroda pada mata pisau yang terkikis akibat 

gcsckan yt:ng terjadi di dalam labung. 

o Hasil Produksi 

Pcrmasalahan yang biasa tcrjadi pada hasil produksi antara !ain adalah : 

& Lunaknya batu hasil cetakan 

Lunaknya batu hasil cetakan terjadi karena tanah yang digunakan tidak 

diendsapkan dahulu sehingga masih banyak mengandung hawa air. Untuk 

mengatasi hal ini biasanya dengan cara mencampt•rkan tanah merah 

schingga tanah tadi tidak lunak dan dapat digunakan. Adapun cara lain 
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yaitu dengan cara mengendapkan dahulu tanah yang baru diambil ± 4 hari 

baru bisa digunakan un~uk membuat batu bata. Dan hasilnya akan bagus. 

& Retak-retak p<:!da batu saat penjemuran 

Retak-retak batu paJa saat penjemuran yang langsung terkena smar 

matahari pada batu yang baru siap cetak dan masih basah. Dan untuk 

mengantisifasikannya biasanya batu yang baru dicetak diletakkan di bawah 

rumah-rumah yang telah dibuat untuK tempat penjemuran bagu bata atau di 

bawah pepohnnan d2.n langsung ditutup dengan plastik, agar kalau kena 

panas tidak langsung dan hila hujan tidak rusak. Penjemuran biasanya 

dilakuk<~n ± 20 hari, batu bata tadi bisa dibakar. 

o Pembakaran 

Selesainya penjemuran selama 20 hari, barulah batu bata bisa disusun di 

sebuah tempat pembakaran batu bata. Setelah penyusunan selesai, baru 

dilakukan p...::nbakaran. Pembakaran ini berlangsung selama ± 4 hari lima 

malam. Satu kali pembakaran dapat menghasilkan 50.000 batu bata yang 

menghabiskan 7 truk kaya. Dan masalah yang sering terjadi disini adalah tidak , . 

sempumanya masaknya dari 50.000 batu bata yang dibakar. Hal ini terjadi 

karcna hanyaknya has.il produksi/pemhakaran. Untuk mengatasi kelalaian 

karyawan bagian pembakaran biasanya pabrik batu bata ini memberikan sarana 

yang cukup, seperti puding karyawan agar tetap fit, kopi dan roti untuk jaga 

pembakaran pada malam hari. Batu dapat dikeluarkan setelah 6 hari dan dapat 

dijual kcpada kon~umen . 

i 
v' J!'( 

' ; .. ·.· .. 
~ : .. 
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1.5. Sistematika Pcnulisan 

Penulisan karya ilmi.ah ini dilakukan dengan aturan yang telah ditentukan. 

Penjelasan untuk masing-masing bab dalam penulisan ini sebagai berikut : 

I. Bah I : Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum, pcmbatan masalah 

dan tujuan penelitian. 

2. Bah II Tinjauan pembatasan masalah dan tujuan penelitian pada bah ini 

diuraikan dan dijelaskan alat-alat perkakas yang digunakan. 

3. Bab Ill : mctodc pcnelitian/Bahan dan Metodc 

Pada bab ini judul dijelaskan cara pelaksanaan penelitian dan j_udul 

penelitian yang diambil, secara sistematika. 
.. _ 

4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tcntang hasil pcnelitian, baik sccara matematika. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 
' ' . 

.. 
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BAB II 

METODE-METODEPERA,CANGAN 

2.1. Jlcrancangan Mcsin 

Mcsin batu bata ini dirancang oleh Bapak Lilik yang tingga di daerah 

LubtJk Pakam dan beliau bekcrja di salah satu bengkcl swasta yang berada di 

Marclan. lkngkcl ini rnernpunyai fasilitas mesin yang cukup lengkap, ar.tara lain: 

rncsin huhut . sckrap dan mcsir1 las. Dcngan kekngkaan f~1silitas itu, bcliau dapat 

rnengopcrasikan scmua rncs;n dcngan baik dan rncrniliki kcahlian yang cukup 

banyak . 

Ide pembuatan mesin batu bata ini didapat dari lingkungan tempat tinggal 

beliau yang sebagian besar (mayoritas) masyarakatnya bekerja membuat batu 

ghata sccara manual (tradisional). Dcngan kcahlian yang ia rniliki , bclau mencoba 

rnl:rancang gamhar mcsin yw1g akan dibuat. Dalam mcrancang gambar mcsin ini . 

tidak scdikit waktu dan tennga yang dibutuhkan. Setelah rancangan gambar 

selcsai, bcliau mcnco!)a membuat jadinya sesuai dengan gambar yang dirancang, 

lalu sesudah selesai mesin yang dibuat, maka diharus dilakukan ujicoba terlebih 

dahulu ~;csuai dcngan yang kita inginkan atau tidak. Dalam mclakukan uji coba, 

tidak sedikit bi<1ya yang dan tiJak sekali ujicoba dilakukan tetapi berulang kali 

untuk mcndapatkan basil yang sempurna scrta perubahan bentuk mesin yang sclalu 

rnengalami perubahan juga. Jv!esin yang dirancang ini mcmiliki ha5il produksi 

yang cukup banyak dalam satu hari yaitu ,± 15.000 batu bata dan menggunakan 

mesin penggerak yang mempur,yai daya yang cukup besar yaitu 120 PK atau 

mesin mobil pll~b . ~Ungsi motor penggerak ini adalah untuk mcnggerakkan poros 
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pisau pelumas yang berada dalam tabung. Hal ini dapat dilakukan secara langsung, 

karena beban :'ang ada dalam tabung cukup bear dan apabila dilakukan secara 

langsung <:kan mcngakibatkan tcrj1dinya kerusakan pada motor penggerak. 

Susuna;t dari pera11cangan mesin ini adalah sebagai bcrikut : 

1. Gambar mesin 

2. Mcsin perkakas yang digunakan dalam pcmbuatan mcsin bata. 

3. Cara kctja mesin 

2.1.1. Gambar mesin 

Tahap awal yang harus dilakukan dalam merancang sebuah mesin, yaitu 

membuat sket gambar bentuk mesin yang akan dibuat akan mempersulit 

atau/menghambat proses pengerjaan mesin tersebut dan dapat mengakibatkari 

tidak jadinya pembuatan. Dengan adanya sket gambar mcsin yang akan dibuat kita 

dapat lllcngetahui dengan jcla<; bentuk konstruksi dari pada mesin yang akan 

dibuat dan dapat :nempcrkiral~an cara kcrja mcsin tcrsehut. Dalam pembuatan 

mesin, pembuat harus dapat membaca gam bar yang diberikan ( dibuat) oleh 

pcmcsan. Hal ini dilakukan agar dalam pelaksanaannya tidak mengalami kesulitan 

atau kesalahan yang dapat mcngakibatkan kcrugian pada pcmbuat. 

Skct gambar rancangan mesin batu bata yang dibuat olch Bapak Lilik, sket 

gambar perencanaan mesin batu bata daat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Setclah sket gambar rancangan mesin batu bata selesai, gambar dapat 

.dibagi dalam beberapa bagian dalam pclaksanaan pcmbuatannya, antara lain : 
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2.1.1.1. Tabung Pelumat (Gambar No.1) 

Tabung dibuat dengan mengguanakan pipa dengan ketebalan 12 mm dan 

diamatcr 14 inchi serta panjang 120 em. Untuk dapat menghasilkan ± 15.000 batu 

bata setirrp harinya dan apabila ingin mendapatkan basil produksi yang lebih 

banyak maka besar atau kecilnya tabung sangat menentukan cara pembuatan 

tabung pclumat sangatkah mudah, hal ini discbabkan olch penggunaan pipa yang 

dipotong ujungnya sesuai dengan panjang yang diinginkan. Pemotongan pipa 

sebagai tabung tadi menggumkan las elpiji dan dipotong juga atasnya sebagai 

corong mcnggunakan las list1 ik . Pada salah satu ujung tabung dilaskan plat untuk 

menutup, yang tengahnyr. dibuat lubang untuk masuk poros pisau pelumat. 

Sement<tra itu pada ujung yan~ satunya lagi dipasang plant (sambungan plat) untuk 

memasang cctakan batu bata. S';!belum kedua hal tersebut diatas dilakukan, perlu 

dilaksanakan pl.!mbuhutan rata pada kedua ujung tabung tersebut dengan 

menggunakan mesin bubut, nal ini dilakukan agar pada pemasangan tutup dan 

plant pada kedua ujungnya menjadi rapat sebelum dilas. 

2.1.1.2 Casis (kaki mesin) gambar No.2 dan 3 

casis dibuat dengan menggunakan baja U yang tebal. Pemilihan baja U 

yang digunakan sebagai casis mesin merupakan hal yang sudah biasa dan banyak 

digunakan, hal ini dikarenakan oleh kekuatan dan kctahanan baja U dalam 

menahan bebar. yang diberikan. Selain itu penggunaan baja u sebagai casis akan 

lebih mcmpermudah dalam pengerjaannya. Dalam pembuatan casis mesin perlu 

diperhatikan sudut dan kemiringan yang akan dibuat, karena apabila sudut

sudutnya tidak sik1J maka pada saat pemasangan tabung dan poros akan mendapat 
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kcsu!itan. Kcrntaan casis mcrur>nkan pcngikat hal yang pcrlu dipcrhatikan tcrutama 

pada kmpat bearing. 

Pada \ vaktu mesin bekerja bearing merupakan salah satu komponen yang 

penting dan pt~rlu diperhatikan karena bearing menjadi penyangga atau pengikat 

poros yang uerputar. Apabila casis bearinng tidak rata maka hal ini akan 

mcngakibatkan kerusakan pada bearing dan poros tersebut yang disebut yang 

disebabkan olch tidak meratanya beban yang diterima oleh bearing tersebut karena 

tidak ratanya casis bearing dan pada bagian tertentu dari poros akan mengalami 

aus akibat gesekan yang tidak merata. Untuk itu, dalam pembuatan casis mesin 

perlu benar-benar diteliti. Lebar, besar dan tebalnya baja u yang digunakan 

tergantung pada besamya beban yang akan diberikan. 
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2.1.1.3. Pisau Pclumat (GHmbar No.4) 

Dalam pembuatan mesin batu-bata, perancangan dan pembuatan pisau 

pelumat yang bekerja melumat tana dalam tabung mcrupakan komponen utama 

yang harus dirancang dcngan tcliti . Bcntuk pisau dan tata cara penyusunan pisau 

pelumat merupakan kunci utama keberhasilan pembuatan mesin ini. Pisau pelumat 

ini bekerja dalam tabung yang berisi tanah, pisau ini dipasang /dilas pada s~buah 

pipa yang tcbal dan dfgerakkan oleh poros yang dipasang/dimasukkan kedalam 

pipa tcrscbut pada kcdua ujungnya dipasang pasak scbagai pcngikat. , agar pipa 

tersebut ikut berputar seperti poros yang dipasang. Waktu, tenaga dan biaya yang 

dikeluarkan tidak sedikit, karena pembuatan pisau ini dilakukan tidak sekali. Hal 

ini dilakukan untuk mcndapatkan hasil yang scmpurna. Sclain bcntuk dan susunan 

· mata pisau, juga perlu diperhatikan kekuatan las yang rroenyatukan pisau dengan 

pipa. Apabila pengelasan mata pisau tidak kuat, maka pada waktu mesin hidup dan 

poros pisau berputar, akan mengakibatkan perpatahan. Dengan terjadinya 

perpatahan tersebut, akan menimbulkan dampak yang cukup besar, yaitu 

pclumatan yang terjadi tidak akan scmpurna, dan hasil produksinya juga tridak 

baik. Pisau pclumat terbuat dari baja biasa dengan ketebalan 12 mm. Tinggi pisau 

disetesaikan dengan tabung yang akan digunakan dan panjangnya pipa yang 

digun<lnak 1200 mm Panjang poros penggerak posu 1800 mm dan ditumpu oleh 

dua buah bearing scrta pada ujungnya dipasang roda gigi . Scdangkan pada ujung 

dalam tabung tidak ditumpu oleh apapun. Hal ini akan menyebabkan terjadinya 

detleksi pada poros yang berada dalam tabung, karena diberikan beban yang 

merata rnaka untuk rncngetahui besarnya deflcksi yang tcrjadi pada poros dapat 

dihitung dengan menurunkan gambar serta sistem keseimbangan dibawah ini : 
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Lfx =0 

Lfy =0 

LM =0 

2.1.1.4. Cetakan (seperti Terlihat Pada Gambar No.7) 

Cetakar dipasang padr. ujung tabung yang dipasang plant, pemasangan 

cetakan dtlakukan dengan cara menyatukan kedua plant yaitu plant yang dilas 

pada tJbung dengan plant ya:-~g diLls pada cctakan dand iikat clcngan menggunakan 

baut. Dalam membuat cetakan tidak begitu sulit bila dibandingkan dengan 

pcmhuatan komponen mesin yang lain. Untuk membuat cetakan pada ujung 

tabung adalah membuat plant, lalu mengerol plant berbentuk kerucut dan pada 

ujungnya dibcntuk scgi empat sesuai dengan Iebar dan tinggi batu bata. Cetakan 

ini berfungsi mengeluarkan tanah yang telah dilumatkan dalam tabung dan dipres 

keluar melalui cetakan an hasiinya tanah yang keluar bcrbentuk persegi panjang 

sesuai dengan panjang dan Iebar batu bata, sementara untuk ketebalannya akan 

didapatkan pada mesin potong. Untuk mcmperlancar kcluarnya tanah pada cetakan 

dilakukan penyiraman air pada plat cetakan agar licin dan tanah akan keluar 

dengan cepat. Setelah keluar dari ce·iakan, tanah akan langsung didorong ke meja 

potong untuk dipotong sesuai dengan ukuran batu bata yang diinginkan. 

2.1.1.5. Meja Potong (Gambar No.8) 

Pcmbuatan meja potong sangat rumit (sulit), karena meJa potong 1m 

mcmpunyai cara kerja yang c~kup cukup banyak bila dibandingkan dengan yang 

lain. Knntruksi meja potong menggunakan baja U I 0 dcngan ketebalao 8 mmj . 

Meja potong ini mempunyai 2 arah gerakan yaitu gerakan vertikan dan gerakan 

horizontal. 
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Gerakan vertikal berfungsi memotong tanah sesuai denagn tebal ukuran 

batubata. Pisau potong terbuat dari kawat baja. Gerakan vertikal ini dilakukan 

dengan cara m::mual. Di mana dibawah konstruksi meja dipasang roda (bearing) 

pada kedua ujungnya untuk memperlancar gerak meja potong. Dan penggerak 

utama meja potong adalah roda gigi yang dipasang dibawah kontruksi bearing 

yang dihubungkan dcngan handel. Meja potong terbuat dari stenless steel, hal ini 

dibuat agar meja tahan lama dan tidak karat serta licin, sehingga memudahkan 

pemotongan batu bata, kapasitas satu kali pemotongan menghasilkan 15 batu bata. 

Gerakan horizontal berfungsi hanya untuk memotong/memutuskan tanah 

yang keluar dari cetakan pemotongan ini dilakukan agar tanah yang sudah 

di.potong tidak terdorong terns dan akan mengakibatkan kerusakan pada tanah/batu 

yang sudah siap potong. Untuk pergerakkan ini, dipasang masing-masing dua buah 

bola baja d1'Jawah casis meja potong. Selain itu juga dipasang pegas pada casis 

mesin dengan casis meja potong. Pegas ini berfungsi untuk mengembalikan secara 

otomatis meja potong yang bergerak secara horizontal ketempat semula (awal) 

setelah tanah yang sudah dipotong tadi pindah ke atas papan untuk dibawa 

·ketempat penjemuran. 
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2.2. Batu Bata . 

Batu bata ( bata merah ) yang terbuat dari tanah liat/ lempung yang berasal 

dari tanah sawah yang subur . proses pembuatannta mulai dari penggalian tanah, 

pencampurannya dengan air atau bahan lain jika perlu , dan pemberian 

bentuknya/mencetaknya diperoleh dengan menggunakan mesin. Namun dalam 

pembuatan bata ini , masih banyak yang mencetak batu bata hanya menggunakan 

cetakan-cetakan dari kayu yang mempunyai ukuran tertentu. Pengerjaannya 

dilakukan dengan tangan. Selanjutnya dibakar dengan suhu yang cukup tinggi 

sampai matang . 

Jadi batu bata atau bata merah adalah batu buatan yang berasal dari tanah 

liat yang dalam keadaan lekat dicetak, di jemur beberapa hari sesuai dengan aturan 

lalu dihakar sampai matang, sehingga tidak dapat hancur lagi hila direndam dalam 

air . 

2.2.1. Syarat-syarat Batu Bata 

Batu buta adalah sebagr.i unsur bangunan yang memang sangat dibutuhkan, 

jadi harus memenuhi syarat sebagai berikut : 

1. Semua bidang-bidang sisi h~uus datar 

2. Mcmpunyai rusuk-rusuk yang tajam dan siku 

3. Tidak menunjukkan retak-retak perubahan bentuk yang berlebihan 

4. Warna pada penampang patahan merah 

5. Bila diketok suaranya nyaring 

6. Panjang hatu hata = 2 Iebar + siar ( 1 em ) 
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7. Penyimpangan ukuran untuk panjang maksimum 3 %, Iebar maksimum 4% 

dan tebal r.1aksimum 5 % ( sepeti terlihat pada gambar) 

8. Kuat desak bata ynag terdapat dalam perdagangan di Indonesia, dibagi dalam 

3 golongan . 

a. Mutu tingkat 1 : Kuat desaknya rata-rata lebih besar dari I 00 kg/ em 2 

b. Mutu tingkat 2 : Kuat desc..knya rata-rata 100-80 kg/cm2 

c. Mutu t;ngkat 3 : Kuat desaknya rata-rata 80-60 kg/r.m2 

Bidang s:si datar 

Syarat-Syarat Batubata 

Rusuk tajam 
Dan menyiku 

~~ ~ [I}L __ · __ ____.1}(2] 

P = Panjang 

L =Lebar 

T = Tinggi 
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2.2.2. llkuran Batu Bata 

Ukuran-ukuran bata ( panjang, Iebar, dan tinggi ) di daerah-daerah tempat 

pembuatan belum ada keseragaman , sehingga pembeli dan pembuat ( penjual ) 

harus tedebih dahulu mengadakan perjanjian mengenai ukuran-ukuranbatu bata 

yang akan di gunakan untuk bangunan. Namun telah di tctapkan ukuran batu bata 

terbagi atas 2 macam ukuran yaitu : 

a. ukuran batu bata standart 

b. ukuran batu bata jumbo 

a. ukuran batu bata standart adalah ·. 

1. batu bata : panjang 240 mm, Iebar 115 mm dan tebal 520 mm ada juga 

2. batu bata : panjang 230mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 m m. 

s~pcrti yang terlihat pada gambar di bawah ini 

24 

( 

J'( _ ___,?J} 
115~ 11 , 

23 

( 

11 
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b. ukuran batu bata jumbo ( besar) 

1. batu bata : panjang 240 mm, tebal 115 mm dan teba1 110 mm. 

Seperti terlihat pada gambar di bawah ini : 

240 
I·~------~ I 

155tC OJ 110 

Pada dasarnya sehuah batu bata yang masih utuh, nama bidan1:5nya : 

Terpanjang disebut STREK ( bujur/panjang) 

Terkecil disebut KOP ( lebar/kepala) 

Terbesar disebut Bidang datar. 

2.2.3. Kualitas Batu bata 

18 

Batu bata yang dibuat /dice1ak dengan menggunakan mesin, kualitasnya 

lebih baik biia di bakar dengan batu bata yang di buat I di cetak dengan 

menggunakantangan. 

Karena batu bata yang dibuat/ di cetak dengan menggunakan mesm 

pe1umatan tanah 1ebih ha1us dan lebih padat, dan bentuk batu bata, rusuknya lebih 

tajam dan menyiku, bidang sisinya lebih datar danjarang sekali mengalami gejalan 

retak-ratak . 

Sedangkan batu bata yang dicetak dengan menggunakan bingkai kayu atau 

dengan tangan hasilnya kurang baik karena, batu bata maih sering mengalami 

retak-retak dan kadang bentuknya kurang memadai ataupun kutrang siku dan 

rusuk tidak tajam . 
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Scperti yang kita lihat pada masa sekarang ini , hahwa pembangunan yang 

berada di kota medan ini , kebanyakan bangunan menggunakan batu bata yang 

dicetak/ di buat dengan menggunakan mesin . 

Setelah di lakukan uji coba secara langsung batu bata yang dibuat dengan . 

menggunakan mesin dan batu bata yang di buat dengan cara manual, dapat di 

ketahui pada tabel di bawah ini : 

No I Nama .larak ketinngian uji coha 

2 4 6 8 

I Batu Bata Mesin 4 4 4 6 

:___I Batu Bata Manual 14 4 6 6 

I 

Keterangan : 

4 TIDAK PECAH 

6 PECAH 
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2.3. Mesin-Mesin Yang Digunakan Dalam Perancangan (Pembuatan) 

Mesin Batu Bata 

I) Mesin Bubut 

\1esin bubut adalah s~atu mesin perkakas yang melakukan gerak utama 

berputar, mesin ini dengan jalan mengupas maupun mengorek permukaan benda 

kerja. Misalnya proses pengupasan logam. 

Dalam proses pengerjaan mesin batu bata ini, semua benda kerja berputar 

yang diikatkan pada alat pemegang yang tersedia, sedangkan alat potong (pahat) 

melakukan gerak feeding (dapat digerakkan maju mundur, ke kanan maupun ke 

kiri) sl!suai dengan pekerjaan yang kita inginkan. Dan untuk mengerjakan benda 

kerja yang panjang, maka pada ujung yang lain di tumpuh (ditahan) dengan center 

(kepala lepas) yang bergerak maju mundur atau yang dinamakan (Tail Stock). 

Dan pada umumnya mesin bubut ini dipergunakan khusus untuk 

mengerjakan benda kerja yang berbentuk silinder ataupun silinderis, hanya yang 

tergantung pada operasinya. 

Jenis-jenis pekerjaan yang dapat dilakukan pada mesin bubut adalah : 

o Membubut luar 

o Merrbubut dalam 

o Membubut datar 

o Membubut tirus 

o Membubut fropil 

o Membubut ulir 

o Dan schagainya 
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I.a. Gwnhar Asemhling Mesin 

I 1 I (3) (4) 17)l 

/ 

/ 

GJmbar 1. Mcsin T3ubut 

/.h . Keterangan (;amhar 

I) Kepala tetap (head stock) 

2) Kepa'a lepas (tali stot:i<) 

3) Spindel utama 

4) Cakra (Pencekam) 

5) Pembawa pahat (Carriage) 

6) Eretan atas 

7) Eretan bawah 

8) Eretan dasar 

9) Pemegang Pahat 

10) Poros ulir 

11) Poros pcluncur 

12) Meja (Bed) 
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13) Kaki mesin 

14) Wadah penampung serpih (Bram) 

I.e. Cara Kerja Mesin Bul:>ut 

Sebelum kita membtcarakan bagaimana cara kerja mesin bubt.it, terlebih 

dahulu kita mengetahui bagian-bagian dari mesin bubut tersebut. 

Bagian utama mesin bubut adalah : 

1) Kepala lepas 

2) Kepala tetap 

3) Pemegang pahat (pisau) 

4) Cakra (pencekam) 

5) Meja 

6) Pengatur keccpatan 

Untuk menggerakkan mesin bubut ini, biasanya digunakan sebuah motor 

listrik dimana putaran motor listrik ini dipindahkan ke mesin bubut dengan 

perantaraan sabuk ban yang di pulley atau langsung digcrakkan dengan motomya 

yang gunanya untuk mengetahui daya dari ukuran dan jcnis mcsin bubut. 

Apabila kita ingin menge~jakan sesuatu benda kerja di mesin bubut, maka 

langkah yang harus dikerjakan cakra (pcncekam) denagn menggunakan baut 

pcnyctci yang terdapat pada caha (pencekam) tcrsebut. Untuk mengetahui apakah 

benda kerja suclah tepat pada titik center atau bclum, maka hal ini dipergunakan 

suatu alat yang dinamakan star blok, dimana cakra (pencekam) terletak pada 

kepala tetap. Dan jika motor dige:rakkan dan putara dihubungkan dengan poros 

utama, maka cakra (pencekam) akan berputar sesuai dengan putaran yang 

diinginkan. 
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J.d. Spes~fi/casi Mesin Bubut 

')"' --' 

Yang dinamakan spesifikasi adalah ukuran utama mesin bubut yang pada 

umumnya, mesin bubutspesdikasinya ditentukan oleh : 

o Jarak antara kedua center (kepala lepas) = (W) 

o Tinggi center (kepala lepas) dari meja mesin bubut (H) 

o Daya putar yang ditentukan : 

N= 
P.V 

33.000 

Dimana : 

N '-" Daya spindle (putaran) HP 

V =Cutting speed (Ft/menit) 

P = Gaya yang ditimbulkan pada saat pembubutan 

I. e. /'a hat Rubut 

Pada umumnya pegerjaan pada mesin bubut dilakukan oleh pahat bubut 

untuk mengupas, memotong, memperbesar lubang, membuat ulir, dan yang 

lainnya. Untuk sifat-sifat pahat bubut ini dapat diklasifikasikan yaitu: 

I) Mempunyai kekerasan yang sangat tinggi ; 

2) Taha~1 krhadap tempcratur tinggi ; 

3) Tahan tcrhadap pengaruh keausan ; 

4) Tegangan tarik dan bengkok yang cukup besar. 

Dan yang harus diperhatikan dalam pemakaian bubut ini adalah posisi mata 

pahat pada saat pengerjaan material (bahan) yang akan dikerjakan. Dimana sudut 

kemiringan sudut pahat mempunyai hubungan yang sangat menunjang terhadap 
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gaya-gaya yang ditimbulkan oleh mata pahat terhadap benda kerja ataupun 

terhadap mata pahat itu sendiri. 

If .Jenis-.lenis Bahan Dari Meta Pahat (J'ool) 

a) High Carbon Steel (Baja Karbon Tinggi) yang mengandung unsur karbon 

C = L\8- 1,2%. 

Bahan pahat ini mempunyai sifat yang dapat dikeraskan, namun tidak 

dapat digunakan pada kecepatan tinggi dan beban yang besar. 

b) High Speed Steel (Baja Potong Cepat) 

Yang mengandung elemen yang lain dengan persentase yang tinggi, dan 

rnempunyai sifat dap1t dikeraskan dengan baik. Juga dapat bekerja pada 

temperatur tinggi yaitu sekitar ± 1200°. 

c) Diamond (intan) 

Bahan" ini san gat keras dan digunakan berupa pahat permata tunggal. 

Mempunyai sifat rapuh dan pahat ini harus ditumpuh dengan kuat pada 

saat pemakaiannya. Bahan pahat ini dapat digunakan pada kecepatan 

tinggi. 

l.g. Cara-( 'ara Pemasangan Pahat (Fool) 

Dalam pemasangan pahat perlu diperhatikan sudut-sudut dari pahat antara 

lain : 

o Sudut jatan hehas 

o Sudut sayatan 

o Sudut k6rithiksi dari mata pahat 
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Sudut jalan bcbas adalah sudut potong, dimana besar sudutnya 30 - 70° 

dipandang pada dasar bidang pekerjaan yang telah dipotong sampai garis vertikal 

benda kct:ia yang dipotong. 

Sudut sayatan, adalah sudut potong yang berkisar antara 6 - 12° pada saat 

pengurangan dari yang dikerjakan. 

Sudut kontruksi, gunanya sebagai alat untuk menentukan besar bidang 

kontruksi pahat sudutnya berkisar antara 60- 75". 

J.h Ciaya-Gayc: Yang Timbul Sua! Pembuhutan 

Pada saat pengoperasian mesin bubut tet:iadi gaya-gaya yang bekerja pada 

material dan pahat pemotong. 

Adapun gaya-gaya yang terjadi dapat dilihat pada gam bar berikut ini : 

-----------,... 

Gambar 2. Cara pembubutan AS 

Keterangan : 

P1 = Gaya Tangensial 

P2 = Gaya Aksial 

P1 = Gaya Radial 
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Gaya tangensial dapat dihitung dcngan rumus : 

PI = a. S . KS 

Dimana: 

PI = Gaya tangensial 

a =Depth of cut (in) 

S = Feeding (in/r~v) 

KS = Spesifikasi cutting resistance (Lb/in2
) 

2) Mesin Frais (Milling) 

Mesin Frais (Milling) adalah suatu jenis mesin yang mampu melaksanakan 

banyak tugas dari sesama jenis mesin lainnya. Yaitu memotong perrnukaan yang 

datar maupun berlekuk dapat dilakukan oleh mesin Frais (Milling) itu dengan 

ketelitian yang tinggi, seperti : 

o Pemotongan sudut 

o J>embuatan lubang pasak 

o Dan ju~a dapat melakukan pemotongan-pemotongan terhadap benda kerja 

yang lainnya. 

Semua gerak meja pada mesin Frais (Milling) ini, mempunyai ukuran atau 

penyetelan secara mikrometer, dan juga pemotongan yang lain dapat diberi jarak 

dengan tepat. 

Mesin f'rais (Milling) ini juga mempunyai daya atau putaran spindle 

sampai harga minimum. Maka perbandingan angka tersebut dinyatakan dengan 

faktor pengaruh (R). Perbandir.gan putaran. 

R= nm~x=y2-1 
n mm 
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Kctcmngan: 

n Indeks maximum 

R = Perbandingan faktor putaran 

Y = Konstan~a kcccpatan loncatan 

Dari hasil penelitian yang dilakui<an didapat pula bahwa : 

a) Putaran maximum = 1720 Rpm 

b) Dan putaran minimum= 1720 Rpm 

2.a. (iamhar Asemhling Mesin Frais (Milling) 

STEEL BAR 

WOODBLOCK 

Gambar 3. Mesin Frais (Milling) 

2.b. Keterangar. Gambar 

I) Motor penggerak 

2) Tombol (ON I OFF) 

3) Spindle utama 

27 
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4) Mcja kerja 

5) Eretan !intang 

6) Ere tan dasar 

7) Rantai penggcrak kepala spindel (bergerak naik turun) 

8) Tiang J:cnyangga tombol 

2.c. Sistem Otomatis Spindel 

Pada spindel dipasang mata Frais (Milling) yang pemasangannya dapat 

dilakukan dengan cata antara lain. 

a) Untuk mata Frais (Milling) yang besar dapat dipasang dengan 

menggunakan alat bantu pemegang chak (pencekam ). Diantara maximum 

drill dapat dipergunakan pada spindel ini adalah 30 mm. 

b) Ur.tuk mata Frais (Milling) yang kecil juga dapat dipasang dengan 

menggunakan perr.egang atau langsung dirnasukkan ke arbor (rumah 

spinoel). Diameter minimum dapat digunakan 0,2 mrn . 

3) Mc~in l3or (Drilling) 

Mesin bor (Drilling) adalah selalu satu rncs1n yang mengerjakan 

logam/benda kerja dengan membuat lubang atau mempcrbesar luhang yang sudah 

ada pada pengerjaan benda kerja dari mesin bor ini yang mana rnata bor berputar 

sccara terus mencrus pada spindc1 sambil mclakukan gcrak putong (feeding). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mesin bor termasuk mesin 

dcngan gerak utamanya adalah herputar. Dan keuntungan dari mesin bor dengan 

gcrak berputar ialah : 
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0 rfisicnnya lebih fit1gg( 

o Gerak pemotongan da~t ~ilakukan secara terns t'l'leh~rus 

o Dan pelayanannya lebih mudah 

Sedangkan kerugian yang dialaminya adalah : 

o Mata bar (fool) cepat panas 

o Pelayanan mesin tid2.k dapat ditinggal 

o Mcmerlukan tenaga operator yang trampil 

3.a. ( iamhar Asemhling Mesin Ror 

' 

3 ~ l 
2 

~ ·, . 

'
· -

.1 
/(. · ' !· ' ~ , \ I ' , : 

I. 

' 

3.h. Kcterangan Gamhar 

I) Elektro motor 

spindle with • \ 
morse taper 

hole 

· ·-) 

I I 

6 -----c· · ·..:........l.._~ ~-- :-1" 
- I-- . ~-

l .
1

: 

J-1 
10. 

Gambar 4. Mesin Bar (Drilling) 

2) Pengatur arah putaran 

. Head geared 
- -- - 9 

l L[~J 
··- -·-...___\_ 

____ _; 

I 

( ____ .1 
---- \ 

i 

·s 

seindle Head 
positioning lever 

' i .:_ -. 
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3) Pcngatur dalam pemakanan 

4) Sistt-m otomatis kecepatan potong 

5\ 
I Spindel 

6) Pengatu: ketinggian meja 

7) Pengatur kecepatan putaran 

8) Petunjuk ked2.laman makanan 

9) Switch 

1 0) Dudukan meja 

J.c. Putaran Stcmdar 

Dalam hal ini variasi putaran terhadap 6 (enam) macam untuk tiap sistem 

dengan menggunakan transmisi roda gigi . Daya dan putaran ditransmisikan dari 

motor listrik ke mesin dengan perantaraan ban atau tali puly. Apabila putaran 

spindcl dapat diatur dari maximum sampai harga minimum. Maka pcrbandingan 

angka tersebut dinyatakan dengan faktor pengatur (R) : 

R = i1 m:~x = yz-1 
n mtn 

Dimana: 

R = Perbandingan faktor putaran 

n = jumlah tangga kecepatan 

Z = 6 (sudah ditentukan) 

Y = Loncatan tangga kecepatan (faktor perbandingan) 

Dan dari hasil penelitian didapat bahwa : 

o Putaran maximum= 380 Rpm 

o Putaran minimum= J7 Rpm 
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J.d. J>enggunaan Mesin 13or 

Pada umumnya mesin bor (drilling) ini , digunakan untuk pembuatan/ 

pengerjaan lubang pada benda kerja, dan juga memperluas lubang. 

Contohnya: 

o Untuk mengebor plat-plat dan batang (AS) yang akan digunakan ; 

o Dan juga untuk mengebor dari bagian-bagian yang lainnya, seperti yang 

dipcrlukan pada petrbuatan/pcrancangan suatu mcsin . 

3.e . .Ienis Foul (Mala Hor) Yang /)igunakan 

Pada umumnya tool (mata bor) yang digunakan dalam perencanaan suatu 

mesin, maka terlebih dahulu tool harus disesuaikan dengan benda ker:ja yang akan 

dikerjakun. 

Namun dalam pembuatan mesin batu bata ini , pada dasarnya bahan yang 

digunakan adalah bahan logam yang tidak begitu keras. Maka dari itu material 

yang digunakan adalah tool (mala bor) yang berkekerasan rcndah dan harganya 

juga lebih murah, seperti : 

I) Membuat lubang ; 

2) Memperluas lubang ; 

3) Membcntuk luhang ; 

4) Membuat uli; ; 

5) Dan scbagainya. 
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I 
' , , I 

! ! i ! ! 

~~~~~ 
Gambar 5. J~nis-Jenis Bor Yang Digunakan 

4) tvlesin Gerinda Potong 

Mesin gerinda potong adalah salah satu peralatan bantu yang harus ada 

pada setiap perbengkclan. Fungsi utama dari peralatan ini adalah untuk 

mengurangi dimensi atau mernotong benda kera sedemikian rupa sehingga 

didapatkan suatu ukuran atau bentuk benda kerja yang diiginkan, agar dapat 

ditumpuh pada mesin yang lainnya yang hendak melakukan pengerjaan lanjut. 

Gerak utama (potong) dan gerak berputar dilakukan oleh tool dengan 

benda kerja diam. Gerak utarna dapat berupa gerakan naik turun dengan cara 

penekanan atau gerakan berputar . 

.J.a. Cara Kerja Mesin Gerinda Putong 

Pada perencanaan mesin gerinda potong dengan kecepatan tinggi ini. 

Toolnya berbentuk bulat pipih yang dapat berputar dengan putaran yang mencapai 

1700 Rpm. Mesin Grinda potong ini dipergunakan untuk memotong logam yang 

diameternya relatif kecil (mc.ximum 2"). 
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.).) 

Tool (hatu gerinda) pada mesin ini, bergerak dcngan cara berputar, gerakan 

ini bersumber dari elektro motor yang telah ditentukan. 

Putaran elektrornotor ditransmisikan dengan memakai belt (tali puly) 

kepada poros spinsdle sedangkan gerak feeding (potong) dilakukan oleh tool 

dengan bantwm handle penekan, dengan menggunakan tangan dengan cara 

berlahan-lahan. Maksudnya agar elektromotor jangan rusak terhakar dan tool (batu 

grinda tidak pccah). 

-+.h. (jumhur Asemhling Mesin (;rindu Potong 

Gambar 6 . .Ienis Mesin Grinda Potong Yang Digunakan 

-1. c. K t'lcmngan Uamhar 

I) Handle penekan 

2) Elektromotor 
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3) Tool (batu gerinda) 

4) l3ais ( ragum) 

5) Pengikat benda kerja 

6) Kap pengaman/pelindung 

7) Meja mesin grinda poto:1g 

8) Kaki mesin grinda potong 

5) Mesin Gerinda Tangan 

Mcsin gr~rinda tangnn ini . Pada umumnya berfungsi untuk memperhalus 

permukaan. Baik itu di luar maupun dalam yang terdapat pada benda ker:ja yang 

akan digunakan dengan cara mengauskan, menggesek ataupun mengasah. 

Beberapa aspek penting dalam proses pengl:,rrindaan logam, tidak dapat 

dilakukan oleh mesin-mesin potong konversional, tetapi hanya dapat dilakukan 

oelh mesin gerinda tersebut. 

Proses penggrindaan adalah proses pelepasan logam oleh (wheel) grinda 

adalah suatu mata potong yang terdiri dari butiran-butiran kecil yang diletakkan 

bersamaan ma~ing-masing butiran berfungsi sebagai potongan miniatur. 

Berdasarkan klasifikasi diatas, bentuk dan kegunaan roda l:,rrinda ialah 

untuk masing-rnasing be(1da. 

Gerakan utarna pada rnesin ini adalah gerakan potong dilakukan oleh roda 

gerinda dengar. putaran tinggi yang terletak pada poros spindlenya. 
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5.o. ( jamhar A.'·cmblmg Mesin (!rim/a J'angon 

Ga 1:nbar 7. Mesin Grinda Tangan 

5.h. Kctcrangon (/amhar 

I) Tool batu grinda 

2) Kap pengaman/pelindung 

3) Tangkai pemegang 

4) Lubang t:dara (tern pat kel uar masuknya) udara 

5) Kabel primer 

6) Tombol (ON I OFF) 

7) Pengunci roros tanpa kunci tambahan 

8) Rumah spindcl yang aman. 

6) Mesin Las Listrik (Las Busur Logam) 

Las listrik (las busur logam) ialah salah satu cara pengelasan. Dimana 

panas-panas pengelasan didnpat dari busur listrik yang ter_jadi dianlara ujung 

elektroda der.gan pcrmuban benda kerja. Elektroda logam berfungsi selain 

mernbangkit busur _juga sebagai bahan pcngisi. 
( 

Benda kerja mcrupakan bagian dari rangkaian arus listrik elas. Elektroda 

mencair bersamU-sCl.ina dengan benda kerja dari busur api arus listrik .. 
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Gerakan busur api atur sedemikian rupa , sc hing12a bcnda kerja dan 

e\ektroda yang mencair, setelah dingin dapat menjadi satu bagian yang sukar 

dipisahkan . .Ienis sambungan las listrik ini merupakan sambungan tetap yang 

hanya bisa dibuka dengan cara merusak. 

6.a. Mesin /.as Yang Digunakwz Dalam Perancangan Mesin 8atu 8ata 

Pada perancangan mesin batu bata ini pada umumnya, menggunakan mesin 

·las arus holak-halik yang pada dasamya herhentuk transformator, penurun 

tegangan, tegangan masuk jaringan listrik biasanya II 0 V, 220 V, 380 V, 440 V 

atau lebih besar lagi. 

Dimana trafo las tegangan masuk diturunkan menjadi sekitar 60 V- 80 V 

(tegangan terbuka). Pengaturan arus las pada trafolas (mesin las arus bolak-balik) 

dibubkan dengan pengatur atau menggeser kedudukan inti medan magnet trafo 

las tersebut. 

Pengatur Arus 

- ,r-- -
~ - .I I I I I I -I I l UJ - Skunder 

Primer - - I 

Inti yang dapat bergerak 

Gambar g. Bagian Prinsip Kerja Mesin Las (AC) Trafo Las 
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6.h. Kahe/-1\ahe/ /,as /,istrik 

Kabel yang digunakan untuk perancangan suatu jenis mestn pada 

umumnya terdiri dari dua buah kabel yang masing-masing ujungnya dihubungkan 

dcnga pcnjcpit clektroda dan penj~pit masa/benda kerja . 

Inti dari kabel-kabcl las terdiri dari kawat yang halus yang banyak sekali 

jumlahnya dihubungkan dengan bahan isolasi yang tahan arus (tahan panas) dan 

tidk mudah sobek atau rusak, kabel las harus bersifat kuat, lemas (tidak kaku) dan 

mudah digulung. 

Penggunaan kabel las pada mesin las hcndaknya disesuaikan dengan arus 

maximum mesin las makin panjang dan makin kecil diameternya maka hambatan 

yang terjadi pada kabel lcbih kecil. 

6.c. Gombar A,,embling Mesin Las Listrik 

Kawat-kawat l8s 

et= 
Kabel Las 

Stop Kontak 

[§1 Kabel Primer 

M. Las 

Kabel Skunder 

(o 
............ 

c = 
= 

Klem Ujur.::J Kabel 

Penjepit Elektroda 

Gambar 9. Bagian-Bagian Mesin Las Listrik 
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6.d Keterungan Gamhar 

I ) Stop kontak 

2) Kabel primer 

3) Mesin las (transformator) 

4) Pengatur aru~ 

5) Kabel sekundt>r 

6) Penjepit elektroda 

7) Penjepit masa (benda kerja) 

8) Elektroda 

6.e. Can: Mcnyalakan 8usur /,as Ustrik 

38 

Untuk mendapat hasil penjelasan yang baik dan kemudahan dalam langkah 

penjelasan, maka antara ukuran dan jenis elektroda haruslah tempat dalam 

menentukan pemakaian besarnya arus. 

Menyalakan busur las listrik dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

I) Pada pesawat las PK, i11enyalakan busur dilakukan dengan menggoreskan 

ckktroda pada masa atau benda kerja. 

2) Pada pesawat las DC, dengan cara elektroda discntuh-sentuhkan dari atas 

kc bawah pada masa atau benda kerja. 

6.f ( 'ura Mcnyan_zbung Jalur /,as Ustrik 

Langkah pcrtama, mcmbcrsihkan gcrak UJung jalur las yang akan 

disamhung sepanjang 5 - 10 mm di ujung jalur las yang akan disambung. 

Kemudian ditarik menuju sai11bungan, setelah tinggi samhungan sama dengan 

tinggi jalur, busur ditarik ke arah pengelasan tersebut. 

Pada sambungan elektroda diturunkan sedikit untuk mendapatkan paduan 

yang hetul-hetul haik. Bila perlu pada hagian ini dapat diberikan ayunan-ayunan 

kecil yang gunanya untuk mendapatkan hasil penjelasan yang lebih baik. 
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7) Las Otogen (Gas) Asetelin dan Oxygen 

Las otogen (Gas) Asctelin dan Oxygen ini adalah salah satu alat bantu 

untuk p~rencanaan/pembuatan mesin batu bata yang telah dirancang. Dan gunanya 

untuk menjelaskan mengel as pelat atau bahan yang tebalnya antara 1 - 5 mm, juga 

digunakan untuk memotong plat sesuai dengan ukuran yang kita inginkan. 

7.a. ( lamhur Ascmhling /,as Otogcn (Gw) /)an Nama-Nwnu 13ugian 

.. e 
fB\IG H.B..NG ffiANG 
IKATKE WLNG ffiANDER 

R33 UAlOR OK.9G EN 

· oKSGB\J 

A :ElLEN 

FENGH.B..NG ffiANG 

MOBL BJlOLGAS 

::::::-o K:JNlroL KAllPGAS 

Gambar l 0. Bentuk Tabung Gas Asetelin Dan Tabung Oxygen 
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7.h. Cara-Can: Yang I3iasa Digunakan [)a/am f>engelasan 

I) Teknik Pengelasan Arab Kiri (Maju) 

Pengelasan dengan arah kiri, dilakukan dengan pembakaran dipegang 

dcngan tangan kcman. :\rah pcngelasan kc kiri tcrutama digunakan untuk 

baja dengan tebal sekitar 3/16 inci (4,8 mm). 

Cara ini dipergunakan pula untuk mengelas besi luang dan bahan-bahan 

non faktor atau bahan selain besi. (kuningan). 

Posisi pembakaran las bersudut lebih kurang 60 - 70'', scdangkan kawat 

bcrsudut lebih kurang 30- 40" terhadap garis sambung. 

Arah Kiri 
(Foro-hand Welding) 

Gambar 11 . Pembakaran las arab kiri (maju) dengan menggerakkan 

setengah lingkaran 

2) Teknik pengelasan arah kanan (mundur). 

Pengdasan dcngan arah kanan (mundur) JUga dilakukan pcmbakaran 

dcngan mcng~unakan tangan kanan. 
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Cara ini terutama dianjurkan untuk mengelas bahan yang tebalnya lebih 

dari 4,8 mm. Dan posisi pembakaran sudut 60 -- 70" terhadap garis 

sambung. Scdangkan ka\',at las bcrsudut 40 50". Nyala api ditunjukkan 

pada kawat las yang l1ergcrak atau digunakan melingkar-lingkar sambil 

menyentuh kawat las. 

Gambar 12. Cara penjelasan arah kanan (mundur) 
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2.4. Cara Kerja Mesin Batu llata 

Mesin batu bata digerakkan oleh mesin diesel dengan daya 120 PK atau 

mesin mobil puso, yang selanjutnya ditransmisikan ke dua buah puli yaitu puli 

hidup dan puli mati . Transmisi ini dilakukan dengan menggunakan sabuk (belling) 

untuk memutar puli hidup, setelah puli hidup berputar, poros roda gigi kecil tidak 

berputar. Sesudah belling dipindahkan ke puli mati melalui penyetel belling baru 

poros roda gigi bcrgerak mcmutar roda gigi kccil dan juga roda gigi bcsar yang 

dipasang dipas:mg pada poros pisau pelumat tanah yang bcrada dalam tabung. 

Pengisian tanah pada taaung pelumat dapat dilakukan scbelum mesin dihidupkan, 

tanah yang masuk kedalam tabung dilumatkan oleh pisau pelumat yang dipasang 

pada poros roda gigi besar dan berada dalam tabung. Scsudah dilumatkan, tanah 

dalam tabung tersebut akan keluar melalui cetakan yang berada pada ujung 

tabung tersebut. Tanah yang keluar dari cetakan akan disorong ke meja potong 

yang berada di depan cetakan tersebut. Setelah berada di meja potong, tanah itu 

akan dipotong sesuai dengan ukuran yang sebenarnya. Tanah yang dipotong akan 

dipindahkan ke papan yang :'udah disiapkan untuk dibawa ke tempat pcnjemuran 

untuk dijcmur. Sctclah kering baru dapat dipindahkan kcruang pembakaran untuk 

dibakar sampai matang dan ciapat digunakan dan dijual pada konsumen. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN/BAHAN DAN METODE 

Penrlitian yang penulis lakukan pada pabrik batu bata adalah tentang 

sistem pelumatan tanah pada mesin batu bata. Penelitian ini dilakukan karena ingin 

mengetahui lebih da!am tentang cara kerja pisau pelumat pada mesin tersebut. 

Dengan melaksanakan penelitian ini penulis berharap dapat mengetahui dan 

. memahami scrta mengatasi sega Ia masalah yang timbul/akan timbul pada pisau 

tersebut. baik dari gnya yang heket:ja, kekuatan bahan, kelebihan dan kekurangan 

dari bentuk mata pisau pelumat. Susunan mata pisau sangatlah berpengaruh pada 

cara kerja pisau tersebut, hal ini dikarenakan oleh putaran dan beban yang 

diberikan oleh pisau pel1mat tersebut. Selain itu, bentuk-bentuk mata pisau 

pelumat juga sangat berpengaruh. Bentuk mata pisau pelumat pada mesin batu 

bata berbeda-bcda, pembuatan mata pisau pelumat sangat disesuaikan dengan 

keadaan/kondisi tanah yang akan kita gunakan untuk mcmbuat batu bata. Dalam 

pembuatan mata pisau pelumat, tanah mempunyai peranan yang sangat penting. 

Ukuran pisau pelumat tergantung pada besar atau keci!nya tabung yang digunakan 

untuk tcmpat pclumatan. 

3.1. Tcmpat (lan Waktu 

Penulis rnelaksanakan penelitian pada sebuah pabrik milik swasta yang 

hcrgcrak dibidang manufacture yang memproduksi batu hata dan pernbuatan 

mesinnya. Penul!s melakukan penelitian pada pabrik ini disebabkan oleh 

keingintahuan penulis tentang cara-cara pembuatan batu bata dan pembuatan 

mesin tersebut. Pabrik ini merupakan pabrik pertama yang menciptakan karya 
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sendiri. Ptmbuatan mesin ini sebenamya sudah terlaksana pada tahun 1999 dan 

beberapa kali melakukan perbaikan setelah diuji coba. Masal ah yang terjadi pada 

mesin ini adalah masalah sistem pelumatan tanah yang masuk kedalam tabung 

tempat pisau pelumat bekerja . Sistem pelumatan tanah tidak bekerja sesuai 

rencana, hal ini dikarenakan bentuk dan susunan pisau yang sa\ah. Setelah 

beberapa kal'i melakukan perbaikan, baru pada tahun 2000 mesin ini dapat 

bcrfungsi dcngan oaik . Pabrik ini berdiri dilahan seluas ± 3 Ha. dan lahan ini 

mL:rup~ 1kan milik kduarga . DL:ngan menggunakan lalu111 ini pemilik pahrik dapat 

mcnghcmat uang Scbcnarnya pabrik ini mcmpunyai dua kcgiatan dalam 1 pahrik 

yaitu: 

I. Pabrik pembuat batu-bata, dan 

2. Pabrik pembuat mesin batu bata 

Penulis melakukan penelitian pada pabrik ini selama 3 bulan. Dalam waktu 

3 bulan itu, penulis membagi waktu tersebut menjadi 2 (dua). Hal ini dikarenakan 

penelitian dilakukan pada 2 (dlia.) tuah pabrik yaitu pabrik pembuatan batu-bata 

dan pabrik/bengkel pembuatan mesin batu bata. Dibengkel pembuatan mesin batu 

bata, pcnulis dapat mclihat langsung cara pembuatan mesin tcrscbut dan bahan

bahan yang digunakan untuk mesin tersebut dan bahan-bahan yang digunakan 

untuk membuatnya, cara pengcrjaannya serta bentuk dan ukuran pisau yang akan 

digunakan. Setelah selesai melakukan penelitian pada bengkel pemhuatan, penulis 

juga mclakukan penc:itian p~ida pabrik pembuatan, penulis juga melakukan 

penelitian pada pabrik pembuat batu bata guna untuk mengetahui cara kerja mesin 

dan pisau pdurnat dcngan cara melihat hasil yang keluar dari cctakan. 

Dedy Gunawan - Sistem Pelumat Tanah Pada Mesin Pengolahan Batu Bata

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



45 

3.2. Bahan 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis tidak lupa menelitit bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan mesin. Penelitian pada bahan sangat penting 

dilakukan karena bahan yang digunakan dalam membuat mesin harus memenuhi 

standart ya!1g ditcntukan. llal ini mencegah terjadinya kcrusakan yang fatal dan 

mengakibatkan kecelakaan . Disini, penelitian dilakukan pada bahan-bahan yang 

direncanakan akan dibuat/digunakan seperti : 

3.2. 1. Poros dan diameter poros 

3.2.2. Pasak 

3.2.3 . Rellir.g (sabuk) 

3.2.4. Bantalan 

3.2.1. Poros dan Diameter Poros 

Pada perencanaan poros yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut : 

a. Kckuatan poros, yaitu : tahan terhadap beban puntir, beban lentur, beban 

tarik dan beban tekan. 

b. Kckuatan poros yaitu t<than terhadap lenturan maupun defleksi yang besar. 

c. Putaran kritis yaitu putaran mesin (poros) mencapai putaran kritis, 

sehingga terjadi putaran yang luar biasa besarnya. 

d. Korosi yaitu poros h::.rus tahan terhadap korosi 

c. Bahan poros ini harus relatifbetul dalam pemilihan bahan. 

Sebelum menghitung d1ameter poros harus dimulai dengan perencanaan 

poros, dimami dari pcrhitungan terdahulu didapat bahwa poros ini akan 

mencruskan daya tnotor sehes ?~ r 10 kw dengan putaran 1000 rpm. 
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Untuk mcnghitung poros digunakan rumus berikut : 

dimana: 

ds "" dia1neter poros 

ta = tegangan geser izin bahan (kg/mm2
) 

t h 

t1> · kekuatan tarik bahan (kg/mm 2
) ta 

Sfl = faktor keamanm~ 5, 6 untuk bahan Sf dan 6 untuk bahan S - c 

dan diambil 6 

Sf2 = faktor keamanan karena alur pasak yang besar ( 1,3 - 3,0) 

direncanakan St2 = 2 

Kt Faktor korcksi ( l) untuk bcban hal us (I ,0 = 1 ,5) untuk bahan 

scdikit kejutan dan (1,5- 3) untuk beban kejutan besar, 

direncanakan Kt = 2. 

Cb = Faktor beban lcntur (1,2- 2,3) direncanakan Cb = I ,5 

T = Mvmcn puntir (kg- mm) 

Pd ·-= Daya rencana (Kw) 

= fc x p => fc = fakto!' korelasi 

1,2 (diambil) tabel 3.1 

Tabd 3. I. Faktor-laktor koreksi daya yang ditransrnisikan 

Daya Yang Ditransmisikan Fe 
Daya rata-rata yang diperlukan 1,2-2,0 
Daya maximum yang diperlukan 0,8 - 1,2 
Daya normal __ _ 1,0 - 1,5 

Dedy Gunawan - Sistem Pelumat Tanah Pada Mesin Pengolahan Batu Bata

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



47 

3.2.2. Pasak 

Dalam pemasangan/perakitan sebuah mesiri, ada bagian-bagian tertentu 

yang mcnggun~kan pasak sebagai pengikat. Pasak berguna untuk menahan 

suatu bagian tertentu yang ti.dak bisa berputar. Pada pereneanaan mesin, pasak 

juga perlu diperhitungkan. Ur.tuk menghitung pasak dapat ditentukan dengan 

rumus seperti pada perhitungan poros. 

3.2.3. Sabuk (Belting) 

Transmisi sabuk yang bckerja atas dasar gesekan belitan mempunym 

heberapa keuntungan karena murah harganya, :;ederhana konstruksinya dan 

mudah untuk mendapatkan pt'rbandingan putaran yang diinginkan. Transmisi 

tersebut telah digunakan dalam semua bidang industri seperti mesin-mesin 

pnbrik otomobi:, mesin pertanian, alat kedokteran, mcsin kantor dan alat-alat 

listrik. Dalam penggunaannya sabuk sering kali mengalami kerusakan/ 

perpatahan. Pl!rpatahan ini terjadi karena kurangnya perawatan atau 

pemeliharaan sehingga menyebabkan keausan pada tali sabuk tersebut. Untuk 

mengatasi hal tersebut agar tidak terjadi, sabuk harus lebih sering diberi 

pelumasan. Untuk beban berat :mbuk yang digunakan sabuk dari karet ne{Jpren. 

'untuk beban ringari· digunakan sabuk poliurctan. 

Untuk transmisi sabuk ada 3 gaya yang sangat penting yaitu gaya tarik 

efektif Fe (kg) gaya ser.trifugal Fe (kg) dan tegangan awal Fo (kg). Besar gaya 

tarik pada sisi tarik F 1 (kg) adalah : 

Fr = Fe + F2 <== Fe + Fe 

Kapasitas daya yarig ditransmisikan perinchi Iebar sabuk tergantung pada tipe 

sabuk dan dapat dihitung dengan rumus : 
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Po = 0,6984 x 10-(' (dp . n) (Fa - Fe) (kw) 

Dimana : 

Fa = tarikan yang diizinkan (kg) 

dp diameter puli pcnggerak (mm) 

n putaran poros pcnggcrak n1 (rpin)/1 000 

3.2.4. Bantalan Gclinding 

Bantalan gelinding mempunyai keuntungan dari gesekan gelinding yang 

sangat kecil dibandingkan dengan bantalan luncur. Bahan bantalan gelinding 

pada umumnya dibuat dari baja bantalan khrom karbon tinggi. Dalam 

penggunaannya bantalan gelinding dapat memberikan efek stabil pada 

pcrlakuan panas. Dalam elemen mesin bantalan gelinding banyak dipakai , dan 

dalam pemakaiannya bantalan gelinding sering mer.galami kerusakan pada 

bola-bolanya yang diakibatkan oleh kurangnya pelumasan atau keringnya 

pelumas yang berada dalam bantalan tersebut. Maka dalam penggunaannya 

diperlukan perawatan dan peme!Jharaan yang rutin. 

l3ahan-hohan yang digunakan dalam pembuatan mesin batu-bata adalah: 

1. poros 

2. hesi lJ 

" bl!si siku -' · 

4. besi pipa 

5. plat 

6. puli 

7. kawat baja 

8. sabuk 
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9. mesin motor di esel 

I 0. roda gigi 
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l~ahan-bahan diatas yang digunakan untuk membuat I (satu) buah mesin 

hatu-hata. Penggunaan hahan diatas sesuai dengan ketcntuan yang tclah 

ditentukan , antara lain masalah tcbal pclat yang digunakan, tebal dan Iebar puli 

dan daya yang digunakan untuk memutar mesin tersebut. 

3.3. Pclaksanaan ecnclitian 

Penelitian dilakukan ol eh penulis menurut judul yang ditentukan oleh 

Dosen. Penelitian dilakukan tidak hanya pada satu pabrik. Hal ini dilakukan untuk 

mengambi I data dan membandingkan data yang telah dikumpulkan dari satu 

pabrik ke pabrik y&ng lain, guna mendapatkan masukan yang lebih baik. 

Penelitian dilakukan oleh penulis agar dapat melihat secara langsung masalah

masalah yang akan diteliti. Dengan diadakannya penelitian diharapkan peneliti 

tersebut dapat mengatasi dan menyelesaikan masalah yang terjadi padajudul yang 

penulis ambil. Penyelesaian masalah yang terjadi dipabrik tidak harus diselesaikan 

di sana, tetapi dapat juga disclcsaikan di universitas dengan cara mencari beberapa 

buku yang dapat dijadikan masukan untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah 

tersebut. Penyclcsaian masalah yang terjadi pada pabrik akan menjadi pengalaman 

dan pengetahuan tcrscndiri . Dcngan selesainya masalah terscbut, semoga pabrik 

itu dapat be~jalan dengan baik dan dijadikan usulan atau masukan bagi pemilik 

pabrik tersebut. Penelitian biasanya dilakukan pada bagian atau komponen

komponen mesin tertentu yang belum pernah dilakukan oleh orang lain. 
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3.4. Variahcl Yang Diamati 

Variabel yang diamati oleh penulis dalam penelitian tergantung dengan 

judul yang d1tentukan. Contohnya seperti sistem pelumatan tanah pada mesin batu 

bata, maka variabel yang diamati adalah susunan mata pisau, bentuk dan ukuran 

mata pisau scrta hasil produksi yang keluar dari cetakan. Pcngamatan pertama 

yang harus dilakukan adalah : 

3.4.1. Susunan mata pisau 

Dalam pembuatannya dan perancangannya susunan mata pisau sangat 

penting dilakubn karena mata pisau dan bentuk pisau yang ada dalam tabung 

menentukan baik tidaknya basil produksi . Apabila penyusunan dan bentuk 

mata pisau salah, maka tanah yang dimasukkan melalui seorang atas tidak 

akan keluar melalui cetakan, tetapi akan kembali keluar melalui corong masuk 

terscbut dan bila keluar melalui cetakan maka hasilnya tidak akan bagus. 

3.4.2. Hasil produksi 

l-lasil produksi perlu diamati , hal ini dilakukan untuk menjaga kwalitas 

batu-bata yang dihasilkan . 1\asil produksi tergantung dengan beberapa faktor 

antara lain : tanah dan pengolahan. 

Tanah merupakan faktor penentu dalam keberhasilan menjaga kwalitas. 

Tanah yang basah akar. menghasilkan hasil produksi yang buruk hal ini 

dikarenakan masih banyaknya k~ndungan air yang terdapat didalamnya. Tanah 

yang bagus digunqkan adalah tanah merah (tanah liat). Tanah liat merupakan 

tanah yang paling bagus untuk dibuat batu karena memiliki kekerasan yang 

baik. 

Dedy Gunawan - Sistem Pelumat Tanah Pada Mesin Pengolahan Batu Bata

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



51 

Pcngolahan yang tcr_jadi de lam mesin juga sangat penting, karena apabila 

tanahnya bagus tapi pengolahannya tidak, maka hasilnya tidak akan bagus. 

Untuk men_jaga hal terscbut perlu dilakukan perawatan secara rutin pada mata 

pisau yang bckcrja pada tabung pengolah tersebut. 
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6.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah selesai melaksanakan penelitian selama 3 (tiga) bulan pada pabrik 

batu bata, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dan menyimpulkan 

bahwa: 

1) Untuk pemilihan motor penggerak yang di!,runakail Wltuk menggerakkan 

mesin batu bata, penulis harus melihat kapasitas besar dan panjang tabung 

yang digWiakan. 

2) Bahan yang dipakai dalam pembuatan minimal mempWiyai ketebalan 10 nun. 

3) Dalam merencanakan sistem pulumat tanah pada mesin batu bata perlu 

diperhatikan cara-cara pemasangan mata pisau dan bentuk-bentuknya. 

4) Maintanance yang ada pada pabrik pembuat batu bata sudah baik, karena 

peralatan yang rusak dapat diperbaiki sendiri. 

6.2. Saran 

1) Hendaknya mencoba membuat yang bam lagi seperti cara pengeringan dau 

pembakaran 

2) Pemeliharaan. dan perawatan pada peralatan kerja har11s tetap dijaga,. agar 

produksi tetap berjaJan. 

3) Diharapkan pabrik batu bata ini dapat mempertal1ankan dan m:mingkatkan 

mutu yang selama ini telalt tercapai. 

4) Keselamatan pekerja harus diutamakan~ 
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